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Abstrak

Wilayah Perairan Paciran, Jawa Timur merupakan i@gradengan aktivitaswisata bahari, pelabuhan,
permukiman dan lain-lain.Kondisi tersebut dapat imbnilkan dampak-dampak negatif seperti erosi, tam@aty timbul
akibat sedimentasi dan lain-lain.Pengetahuan akaapaman gambaran mengenai kondisi hidro-oseanoggafijat
penting sebagai langkah untuk pengelolaan danngerigan wilayah pesisir dan laut. Tujuan dari péaslini yaitu
untuk mengetahui pola arus laut yang ada di Perdaciran Jawa Timur pada musim peralihan awal éMsampai
April).Penelitian ini menggunakan data primer bergfata arus dan data pasang surut, sedangkanettatadsr berupa
peta batimetri. Simulasi model diolah menggunakaftware ArcGIS 9.3 dan SMS 8.1 , didukung dengamgp&ahan
data menggunakan CD-Oceanography dan Mike 21. Hdasillasi model menunjukkan bahwa pola arus diiRara
Paciran Jawa Timur merupakan arus non pasut, flikikan oleh hasil pengolahan dalam bengtikk diagram, scatter
dancurrent rose yang menunjukkan pergerakan arus cenderung telakutr. Pada saat surut menuju pasang kecepatan
maksimum berkisar 0,2851 meter/sec sampai 0,5628rfpec bergerak ke arah tenggara, dan kecepatamuom
berkisar 0,0197 meter/sec sampai 0,2733 meterfgetak ke arah tenggara. Sedangkan pada saagpasanju surut
kecepatan maksimum berkisar 0,0530 meter/sec $abpB5 meter/sec bergerak ke arah barat laut d@egatan
minimum 0,0067 meter/sec sampai 0,0525 meter/sgetak ke arah barat laut.

Kata kunci: Arus, SMS 8.1, Mike 21, CD-OceanograptBaciran.

Abstract

Territorial waters Paciran, East Java is a nautaalism activity with waters, ports, settlements @thers. The condition
can cause negative impacts such as soil erosi@urred due to sedimentation and others. Knowledwdl de
understanding a sense of what the condition ofohidreanografi very important as a step to the mamagt and the
protection of coastal areas and the sea. The parpiothis research is to know pattern ocean cwsramtvaters paciran
east java in the transition early ( march to aprilhis research using primary data in the forndath flow and tidal data,
while secondary data include bathymetry map. Sisiutaeodel diolah menggunakan software ArcGIS 9.3 8siS 8.1,
didukung dengan pengolahan data menggunakan CDrOgesphy dan Mike 21. Model simulation results shbat the
pattern of currents in the waters of East Javaliseat Paciran non pasut, in pointed out by prangs®sults in the form
of stick charts, scatter and current rose showilegniovement of the currents tend to be irregulathé time of low tide
to put maximum speed ranged from 0,2851 metersisdo 0,5623 meters/sec move toward the South@adtminimum
speed range 0,0197 ft/sec to 0,2733 meters/sec towward the Southeast. Meanwhile, at high tide toweceding
maximum velocity 26.83 0,0530 meters / sec unibB,meters / sec moving toward the west of theasdahe minimum
velocity 0,0067 meters / sec until 0,0525 metesesc/ moving toward the west of the sea.

Key words: SMS 8.1, Mike 21, CD-Oceanography, Paciran

1 Pendahuluan

Wilayah perairan Paciran Jawa Timur merupakan paralengan lokasi geografis yang strategis sertailike
potensi sumberdaya alam yang tinggi, sehingga wafigyerairan Paciran memiliki peranan yang sangattinge dalam
bidang kehidupan sosial dan ekonomi dan banyakndigan untuk aktivitas masyarakat seperti indugtidmebakan,
permukiman, pelabuhan dan pariwisata (Pemkab.Laamrig012). Adanya pemakaian lahan pada wilayatsipedian
menimbulkan dampak-dampak negatif seperti erosghtayang timbul akibat sedimentasi, dan lain-ldinatmodjo,
1999). Pemahaman mengenai kondisi perairan samgding dilakukan sebagai analisis untuk menguratagnpak-
dampak negatif yang terjadi dalam merencanakangmebgngan wilayah pesisir dan laut.Arus merupakéah ssatu
komponen oseanografi, pengukuran arus adalah satahlangkah awal monitoring kondisi perairan, Rugagerakan
arus dalam lingkup studi yang luas adalah dengdakulkan pengambilan data lapangan dan menggunak@iegatan
matematik. Permodelan atau peniruan keadaan alarypakan alternatif lain yang lebih murah dan mudalam
memperoleh gambaran sebaran yang terjadi dimasaasek maupun prediksinya di masa yang akan datdugrgho
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dan Anugroho, 2007). Tujuan dari penelitian inityaintuk mengetahui pola arus laut yang ada diiger&@aciran Jawa
Timur pada musim peralihan awal.

2. Materi dan M etode Penelitian
A. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini melipidgta lapangan (data primer) dan data pendukungnd#ansi
terkait (data sekunder). Data primer yang digunajaitu data hasil pengukuran di lapangan berupa dats dan data
pasang surut, sedangkan data sekunder meliputid@étaetri perairan Paciran Jawa Timur yang didajeat instansi
BAKOSURTANAL dengan Skala 1:50.000.

B. M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaigtode penelitian untuk membuat gambaran mengénass
atau kejadian yang diteliti atau dikaji pada watetbatas dan tempat tertentu untuk mendapatkan aramkientang
situasi dan kondisi secara lokal (Suryabrata, 1982pde yang dilakukan dalam penelitian ini melippgngukuran di
lapangan dan analisis data.Hasil akhir dari peaslini adalah informasi umum mengenai pola arugedairan Paciran
Jawa Timur yang dapat digunakan pemerintah Kabopaéenongan sebagai informasi tambahan untuk langhedd
pengelolaan dan perlindungan daerah pesisir d&n lau

M etode Penentuan L okasi

Metode Penentuan Lokasi adalah metpaigosive sampling, yaitu Penentuan lokasi pengamatan arus dilakukan
berdasarkan kondisi yang dapat mewakili kondisase&eseluruhan daerah dan memperhatikan kemugemaapaian
(Sugiyono, 2008).Pengambilan data dilakukan pag&éa8iun pengamatan dengan pertimbangan lokasi tedgknggu
oleh aktivitas nelayan atau kapal.Parameter oseafiggng dikaji berupa arus, dan pasang surutaanpmperhatikan
pengaruh angin.

M etode Pengambilan Data
Pengukuran data arus permukaan dilakukan dengamdeilegrange menggunakan bola duga sebagai alatuntuk
memperoleh kecepatan arusdilakukan pada kedalariash 0,4 d, 0,8 d. Data yang diperoleh adalah wékinpuh (t),
jarak tempuh (s) dan arah).(Hadi (2002) menjelaskan kecepatan pergerakatikplkmir dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:
5

Keterangan:

v : kecepatan pergerakan partikel air (m/s)
S :jarak perpindahan partikel air (m)

t : waktu tempuhnya (s)

M etode Analisis Data

Hasil pengambilan data lapanganberupa data arlshdinenggunakan CD-Oceanography dan Mike 21 untuk
melihat dominansi arah dan kecepatan arus disstéegiun. Data pasang surut diolah menggunaktiware Microsoft
Excel, Berdasarkan grafik pasang surut terlihaisjggasang surut yang dominan di daerah penelitsnodelan
hidrodinamika 2D diolah menggunakan menggunakfimare SMS Sea water Modelling System) sesuai dengan modul
ADCIRC menggunakan data data arus, pasang surutatametri. Hasil permodelan tersebut di tampilkaenggunakan
Arc Gis 9.3 dan di verifikasi dengan membandinggala arus hasil model dengan pola arus hasil pangukapangan
BMKG.

3. Hasil dan Pembahasan
1 Arus

Pengolahan data arus menggunakaftware CD-Oceanography didapatkan dalam bentuitick diagram dam
scatter plot, sedangkan pengolahan menggunasaitware Mike 21 didapatkan dalam bentakrrent rose, namun pada
prinsipnya ketiga jenis analisis tersebut samayuyaenggambarkan arah arus dominan dalam suatingrera

Hasil padaStick diagram (Gambar 1 dan 2)scatter (Gambar 3 dan 4)current rose (Gambar 6 dan 7)
menunjukkan pergerakan arus bergerak ke berbaghj ammun memiliki arah dominansi kearah barat deut barat
daya untuk stasiun 1 dan 2 dan dominan bergerafalkdzarat laut dan tenggara untuk stasiun 3 (GarBp&r dan
8).Hasil dominansi arah arus berbeda dengan pemebebelumnnya oleh Muhazat al (2009),yang menghasilkan
dominan arah arus timur laut dan barat pada bukiol@r 2009.Hal ini terjadi karena kondisi arust ldipengaruhi oleh
kondisi pada saat penelitian berlangsung, yaitiapadsim peralihan awal di bulan Maret hingga Agfihda musim
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peralihan awal akan terjadi perubahan pusat tekadara tinggi dan rendah, dari Asia pusat tekaimgygitdan Australia
pusat tekanan rendah menjadi Asia pusat tekanadahedan Australia pusat tekanan tinggi yang meraa
pergerakan arah angin menjadi tidak teratur, hakan berpengaruh juga pada pola sirkulasi autyMontji, 1986).

Scatter plot pada stasiun 1, 2 dan 3 (Gambar 9, 10 dan 1&)menggambarkan bahwa pola arus bergerak secara
tidak teratur, sehingga dapat disimpulkan pola diuyserairan Paciran didominansi oleh arus non tpa$al ini sesuai
dengan pernyataan Hadi dan Radjawane (2009), yaitaiarus yang bergerak secara eliptikal (bolakspataka arus di
perairan tersebut didominansi arus pasut, sedangéknarus bergerak secara tidak teratur maka wiige tersebut
didominansi oleh arus non pasut. Hasil penelitisinjuga diperkuat oleh Muhazzet al (2009), yang menyatakan
perairan Paciran Kabupaten Lamongan pada Oktob@® 2@dominansi oleh arus non pasut. Arus non pgang

dijumpai adalah arus sejajar pantai.Arus ini diddgebabkan oleh gelombang yang memasuki pantainaambentuk
sudut tertentu terhadap garis pantai.

/ |

Waktu .

Iecepatan (M etan'sec)

Keepatan (nrigters/ses )

Gambar 1. Stick Diagram arus pada stasiun 1. Gamba8ick Diagram arus pada stasiun 2.

Kiicepatin (MeMUsec

Gambar.Stick Diagram arus pada stasiun 2.

Vns (meters/sec)
g

3
a
Vs (meters/sec)

. -6
Uew (meters/sec) Uew (meters/sec)




JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 1, Tahun 2015, Halaman 353

Gambar &catter Plot Arus Pada Stasiun 1. Gambar Scatter Plot Arus Pada Stasiun 2.
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Gambar 9. Distribusi Arah dan Kedapa
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Arus P&lasiun 2.

Pengolahan data arus menggunakan software CD-Ogeguity didapatkan dalam bentuk stick diagram dam
scatter plot, sedangkan pengolahan menggunakamasefiMike 21 didapatkan dalam bentuk current rosenun pada
prinsipnya ketiga jenis analisis tersebut samayuyaenggambarkan arah arus dominan dalam suatingeera

Hasil pada stick diagram (Gambar 16 dan 17), scé@@ambar 19 dan 20), current rose (Gambar 22 @n 2
menunjukkan pergerakan arus bergerak ke berbaghj ammun memiliki arah dominansi kearah barat deut barat
daya untuk stasiun 1 dan 2 dan dominan bergerakldsmarat laut dan tenggara untuk stasiun 3 (Gad®a?1 dan 24).
Hasil dominansi arah arus berbeda dengan penebgdelumnnya oleh Muhazzir et al., (2009), yang ghesilkan
dominan arah arus timur laut dan barat pada bukiol@r 2009.Hal ini terjadi karena kondisi arust ldipengaruhi oleh
kondisi pada saat penelitian berlangsung, yaitapadsim peralihan awal di bulan Maret hingga Agfihda musim
peralihan awal akan terjadi perubahan pusat tekadara tinggi dan rendah, dari Asia pusat tekaimgygitdan Australia
pusat tekanan rendah menjadi Asia pusat tekanadahedan Australia pusat tekanan tinggi yang meraa
pergerakan arah angin menjadi tidak teratur, hakan berpengaruh juga pada pola sirkulasi autyMontji, 1986).

Scatter plot pada stasiun 1, 2 dan 3 (Gambar 19d&0 21) juga menggambarkan bahwa pola arus laérger
secara tidak teratur, sehingga dapat disimpulkda @ws di perairan Paciran pada saat penelit@dondinansi oleh arus
non pasut.Hal ini sesuai dengan pernyataan HadRaaljpwane (2009), yakni pola arus yang bergerafraeeliptikal
(bolak-balik) maka arus di perairan tersebut didw@nsi arus pasut, sedangkan pola arus bergerakasigtak teratur
maka di perairan tersebut didominansi oleh arus pasut. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hdamzir et al.,
(2009), yang menyatakan perairan Paciran Kabudaaerongan pada Oktober (peralihan akhir) 2009 didemsi oleh
arus non pasut. Arus non pasut yang dijumpai adalas sejajar pantai.Arus ini diduga disebabkah gkdlombang yang
memasuki pantai dan membentuk sudut tertentu taghgdris pantai.

Untuk pengolahan menggunakan software SMS, didapatlsil simulasi model yang merupakan pola arus di
perairan Paciran Jawa Timur. Terdapat 2 peta sshalas yaitu arus surut menuju pasang (Gambad@b)arus pasang
menuju surut (Gambar 26).Pola arus surut menujampéGambar 25) terlihat vektor arus bergerak dia@h barat laut
dan timur laut menuju tenggara.Pergerakan arustkietgidak teratur, sedangkan pada saat pasangurgmut (Gambar
26) vektor arus bergerak dari arah tenggara meargh barat laut dan timur laut, hal ini menunjukksargerakan
cenderung bolak-balik (bi-directional). Berdasarlam yang dijelaskan diatas dapat dikatakan urdtdsiun 1 dan 2
didominansi gerakan arus non pasut, sedangkamstdsiidominansi gerakan arus pasut. Hadi dana®Radje (2009)
mengatakan arus laut biasanya merupakan kombinaspasut dan arus non pasut, namun arus non fesuimerubah
pola arus pasut.Pola arus berbentuk ellips dan bolek-balik tetap terlihat walaupun dipengaruhétolarus non
pasutnya. Arus non pasut yang mendominansi padaustd dan 2 diduga diakibatkan oleh pergerakainayang tidak
menentu, mengingat pengambilan data saat pendlit@kukan pada musim peralihan awal (Maret hingggil).

Nilai kecepatan arus pada saat surut menuju pasemgiliki nilai terkecil berkisar 0,0197 meter/searpai
0,2733 meter/sec, sedangkan nilai kecepatan arus menuju pasang terbesar berkisar 0,2851 metestsmpai 0,5623
meter/sec. Nilai kecepatan arus saat pasang meowjd memiliki nilai terkecil berkisar 0,0067 mésmc — 0,0525
meter/sec . Sedangkan nilai kecepatan arus pasangjunmenuju surut terbesar berkisar 0,0530 meters0,5655
meter/sec.

Berdasarkan hasil kecepatan arus laut dari modksl gaa kondisi yaitu pada saat pasang menuju garusurut
menuju pasang terlihat bahwa kecepatan arus maksgaat menuju surut hampir sama dengan saat mpasigung. Hal
ini sesuai dengan yang ditulis oleh Hadi dan Radj@M2009), bahwa laju maksimum arus terjadi padh gerubahan
pase pasang menuju surut atau sebaliknya, dankoausi elevasi tertinggi akan membuat kecepatas aelatif nol.
Pada saat surut menuju pasang dan pasang menujujsya terlihat kecepatan minimum sangat kecil,ihiadiduga
pada saat tersebut terjadi slack water. Poerbandan®junasjah (2005), menjelaskan kecepatan amisnom terjadi
pada saat slack water, dimana terjadi perubahdnp@sang surutnya.Kecepatan arus maksimum terjgktuvantara air
tinggi dimana arah pasang menuju pantai (flood fyaten air rendah ketika arah arus surut meninggapantai (ebb
water). Dengan demikian periode kecepatan arug paan mengkuti periode pasut yang membangkitkannya
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Gambar 11. Pola Pergerakan Arus Pasang Menuju.Suru

2. Pasang Surut

Pengolahan data dari perhitungan admiralty yarakdian terhadap kondisi pasang surut yang adapad#ran
Paciran Jawa Timur didapatkan Nilai Formzhal 4,R6agtha masuk dalam klasifikasi pasang surut hatiaggal. Hal ini
sesuai pernyataan Ongkosono (1989), bahwa untak F#3,00 dapat diklasifikasikan sebagai tipe pgssurut harian
tunggal (diurnal tide), dimana dalam sehari tergadu kali pasang dan satu kali surut. Hasil ggaelini diperkuat oleh
hasil penelitian dari Muhazzir et al., (2009) yangndapatkan tipe pasang surut tunggal pada PeRaciran pada bulan
Oktober tahun 2009. Prediksi pasut dilakukan umhgigetahui elevasi muka air laut (Tabel 12), yaagtinya dapat
digunakan untuk langkah awal pengelolaan sumberdesisir dan laut.

Triatmodjo (1999), menjelaskan perbedaan tipe mgasamut ditiap lokasi terjadi karena adanya pengajaya
gravitasi, gaya sentrifugal akibat adanya rotasnibdan gaya pembangkit pasang surut dari bulanntitahari. Akibat
adanya gaya-gaya tersebut menyebabkan bumi teruttasar laut yang tidak merata mengakibatkan tenadi
penyimpangan-penyimpangan dan dapat menimbulké@tigipasang surut yang berbeda-beda pada setaairpn,
Nontji (1986), menjelaskan bulan berputar mengglilibumi sekali dalam 24 jam 51 menit, jika faktaktor lain
diabaikan maka suatu lokasi di bumi akan mengatirai kali pasang dan dua kali surut. Faktor-faktosdbut terjadi
dengan asumsi seluruh permukaan bumi tertutuppasut hanya dipengaruhi bulan dan matahari yaniy edarnya
berupa lingkaran dan tepat mengorbit di atas ddrédulistiwva.Namun dalam kenyataannya bumi tidakyhaterdapat
laut saja tetapi juga terdapat daratan baik benaspom pulau, topografi dasar laut yang tidak ratnya selat yang
sempit dan panjang, yang semuanya menimbulkan pgeang surut berbeda-beda dari suatu lokasi kesiloka
lainnya.Lokasi perairan Paciran terletak pada logasairan semi tertutup, juga letaknya dekat dan§alat Madura,
sehingga menyebabkan perairan Paciran memilikiggsang surut tunggal (diurnal).
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Tabel 1. Elevasi Muka Air Laut
Tipe Pasang Pasang Surut Harian Tunggal

Surut
MSL 113
HHWL 173
LLWL 76

Grafik Ketinggian Pasut Perairan Paciran
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Gambar 12.Grafik hasil pengamatan pasang surut.

4. Kesmpulan
Hasil simulasi model menunjukkan bahwa pola arugedairan Paciran Jawa Timur merupakan arus neuatpa

pada pengukuran di stasiun 1 dan 2, pergerakanyauominan ke arah barat laut dan barat daya.ng&da arus pada
stasiun 3 cenderung merupakan arus pasut dengamp@alerakan bolak balik ke arah barat laut-tersg@ada saat surut
menuju pasang kecepatan maksimum berkisar 0,285r/sec sampai 0,5623 meter/sec bergerak ke anglyaen, dan
kecepatan minimum berkisar 0,0197 meter/sec sap@B3 meter/sec bergerak ke arah tenggara. Seatapgkia saat
pasang menuju surut kecepatan maksimum berkisaB@ Meter/sec sampai 0,565 meter/sec bergeratakebarat laut

dan kecepatan minimum 0,0067 meter/sec sampai D @&2er/sec bergerak ke arah barat laut.
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